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BAB V 

SIMPULAN, SARAN  

DAN KETEERBATASAN PENELITIAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris 

mengenai pengaruh Politik Dinasti dan Sistem Pengendalian Internal terhadap 

Kinerja dengan Akuntabilitas sebagai variabel intervening. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Politik Dinasti berpengaruh terhadap Akuntabilitas pelaporan pada 

Pemerintah Daerah Kab/Kota  tahun 2012-2015. 

2. Sistem Pengendalian Intern berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pemerintah 

Daerah Kab/Kota tahun 2012-2015. 

3. Politik Dinasti tidak berpengaruh terhadap Kinerja pemerintahan pada 

Pemerintah Daerah Kab/Kota tahun 2012-2015. 

4. Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap Kinerja pemerintahan pada 

Pemerintah Daerah Kab/Kota tahun 2012-2015. 

5. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kinerja pemerintahan 

pada Pemerintah Daerah Kab/Kota tahun 2012-2015. 

6. Akuntabilitas bukan merupakan variabel intervening yang memediasi Politik 

Dinasti terhadap Kinerja pemerintahan  pada Pemerintah Daerah Kab/Kota 

tahun 2012-2015. 
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7. Akuntabilitas bukan merupakan variabel intervening yang memediasi Sistem 

Pengendalian Internal terhadap Kinerja pemerintahan  pada Pemerintah 

Daerah Kab/Kota tahun 2012-2015. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan, dapat diajukan beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya dan untuk pihak-pihak yang berkepentingan. Beberapa 

saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan yang 

lebih lama untuk dapat memberikan kemungkinan yang lebih besar dalam 

mengetahui kondisi sebenarnya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau menggunakan 

variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi Kinerja Pemerintahan 

Daerah. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan jenis sampel secara 

lebih luas tidak hanya pada kepemimpinan daerah (eksekutif) saja, tetapi pada 

level legislatif dan hubungan istimewa lainnya didalam pemerintahan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat diperbaiki dalam 

penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Jumlah daerah yang diteliti pada penelitian ini sangat sedikit, hal ini 

dikarenakan penelitian ini menggunakan variabel SPI yang menggunakan 
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temuan pelanggaran SPI sebagai proksinya namun hanya menemukan sedikit 

pelanggaran yang diungkap pada Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK RI. 

2. Belum diterbitkannya laporan kinerja Pemerintah Daerah tahun 2016 oleh 

Kementrian Dalam Negeri mengurangi jumlah tahun pengujian pada 

penelitian ini. 

3. Rendahnya adjusted R2 dari model yang diuji dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini 

mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja pemerintahan. 


